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Lampiran 1: DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-LATIN

LAMPIRAN
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1. Konsonan
No | Huruf Arab Huruf Latin No Huruf Arab Huruf Latin
1 Tak 16 T
| b
berlambang
2 B 17 Z
o 5
3 T 18 ‘
= C
4 . S 19 . G
= C
5 J 20 . F
C -
6 H 21 . Q
d S
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7 Kh 22 4
8 D 23 J
9 7z 24
10 R 25 .

J
11 z 26

b,
12 S 27

[
13 Sy 28

A
14 S 29




15 . b
uﬁ
2. Vokal Pendek
No Tanda Nama Huruf Latin
1 Fathah A
2 Kasrah |
3 Dommah U
4 Sukun 1)
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3. Vokal Panjang

No Tanda Huruf Latin
1 _ a:
5
2 i
(._'5' /
3 E u:

4. Diftong

No Tanda Huruf Latin
1 Ai

° .
2 Au

-
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5. Tanwin
No Tanda Huruf Latin
1 p An
=
2 In
3 - Un
Keterangan
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Transliterasi yang dipakai dalam penulisan tesis ini berdasarkan pada pedoman

Transliterasi  Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158, th. 1987, dan No.

0543/U/1987 (dengan berbagai modifikasi vokal maupun konsonan).

Tanda tasydid  ditransliterasikan menjadi konsonan rangkap, seperti: i, /rabbi/

‘Tuhanku’
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Artikel takrif —J! /al--/ ditransliterasikan apa adanya walaupun menjadi artikel dari

nomina yang berawal dengan konsonan asimilatif, seperti: <l / al-syamsu /

bukan /asy-syamsu/
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2. Lampiran 2: Contoh Kasus/Pemicu

Contoh Kasus 1: Antara Haji dan Umroh

Bapak Kasim dan istrinya menunaikan ibadah umroh pada bulan Muharram.
Mereka berangkat pada tanggal 3 dan kembali ke Indonesia pada tanggal 18
Muharram. Selama di tanah suci, Bapak Kasim dan istrinya melaksanakan ibadah
dengan baik. Mereka memenuhi semua syarat dan rukun umroh dengan baik. Saat
kembali ke tanah air, putra Bapak Kasim yang berusia enam tahun bertanya
kepada ibu bapaknya, “Ibu, Ayah, apakah Ibu dan Ayah baru saja melaksanakan
ibadah haji?”

Menurut kalian, apakah Pak Kasim dan istrinya bisa sekalian melaksanakan ibdah

haji sambil umroh? Jelaskan alasannya!

Apakah anak Pak Kasim yang berusia enam tahun boleh melaksanakan ibadah

haji? Jelaskan alasannyal!

Diskusikan jawaban kalian dalam kelompok masing-masing!
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Contoh kasus 2: Kemampuan Berhaji

Pak Fakir dan istrinya sudah lima tahun menabung untuk biaya haji. Meski begitu,
jumlah tabungan mereka masih belum cukup untuk mendaftar ibadah haji.
Padahal mereka sudah sangat ingin. Mereka tidak punya harta untuk dijual kecuali
sebuah rumah kecil yang kini mereka tempati bersama kelima anak mereka yang

masih kecil.

Menurut kalian, apakah Pak Fakir dan istrinya harus berangkat haji? Jelaskan

alasannya

Bolehkah Pak Fakir dan istrinya menjual rumah kecil mereka untuk biaya ibadah
haji? Jelaskan alasannya!l

Diskusikan jawaban kalian dalam kelompok masing-masing!
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Contoh kasus 3: Urutan Haji

Pak Rifki dan istrinya berangkat haji. Sesampainya di Mekkah Pak Rifki dan
Istrinya segera melaksanakan umroh terlebih dahulu baru kemudian melaksanakan

haji. Ini dilakukan karena waktu wukuf masih jauh.
Apa sebutan haji untuk Pak Rifki dan istrinya? Apakah haji mereka sah? Kenapa?

Diskusikan jawaban kalian dalam kelompok masing-masing!
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Contoh Kasus 4

Makanan Halal Dan Haram Dalam Islam
Kelompok A
AYAM PANGGANG TERENAK

Rendi diajak kakaknya makan di sebuah restoran ayam panggang terkenal di
tengah kota. Konon di restoran tersebut menu ayam panggangnya terkenal paling
enak. la dan kakaknya segera memesan seporsi ayam panggang dan nasi. Saat
sedang menunggu makanan disajikan, Rendi tidak sengaja mendengar pesanan
orang yang duduk di meja sebelahnya. Orang tersebut memesan sepotong daging
babi panggang. Rendi terkejut. Dia tidak tahu kalau restoran tersebut juga menjual

menu babi panggang.
Menurut kalian apa yang harus dilakukan Rendi? Berikan alasannya!

Apakah boleh jika Rendi tetap memilih makan di sana? Kenapa?
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Contoh Kasus 5
Kelompok B
IKAN TUNA MENTAH

Hasin adalah seorang pelaut. Setiap hari ia bertugas sebagai koki kapal. Suatu
hari, terjadi sesuatu yang buruk di kapalnya. Ada mesin kapal yang rusak. Hal
tersebut membuat kapal terombang ambing di tengah samudera. Sisa bahan
makanan sudah hampir habis. Untungnya, Hasin dan teman-temannya berhasil
emnangkap seekor ikan tuna besar. Sayang, bahan bakar untuk memasak juga
habis. Karena lapar, akhirnya Hasin dan teman-temannya memutuskan untuk

emmakan ikan tersebut meski masih mentah dan belum dimasak.
Apa pendapat kalian tentang Hasin dan teman-temannya?

Menurut kalian, apakah boleh untuk memakan ikan besar yang sudah menjadi
bangkai? Kenapa?
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Contoh Kasus 6

KELOMPOK C
COKLAT JUARA

Ayah Ani baru pulang dari Eropa. la membawa banyak cokelat sebagai oleh-oleh
untuk Ani. Ani tentu saja senang. Namun, Ani bingung karena tidak ada logo
halal di kemasan cokelat tersebut. Menurut kalian, apa yang harus dilakukan Ani?
Berikan alasannya!

Bagaimana cara paling mudah bagi kita untuk mengetahui makanan tersebut halal

atau tidak? Berikan penjelasan



